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“menghasilkan produk yang bermutu dan tentu
memperhatikan kelestarian lingkungan hidup.”

Herwanto Sutanto
Direktur Utama PT. ALKINDO NARATAMA, Tbk.



PT. ALKINDO NARATAMA, Tbk. ANNUAL REPORT 2011 “Sustainable Growth, Through Innovation”8 9

CATATAN
Ikhtisar data keuangan penting disajikan untuk tahun 2007, 2008, 2009, 2010, dan 2011 dengan 
catatan sebagai berikut:
1.	 Untuk tahun 2007 data yang disajikan adalah data PT Alkindo Naratama Tbk saja.
2.	 Untuk tahun 2008 data yang disajikan adalah data PT Alkindo Naratama Tbk saja.
3.	 Untuk tahun 2009 data yang disajikan adalah data PT Alkindo Naratama Tbk dan PT Swisstex 

Naratama Indonesia dengan melakukan proforma konsolidasi (disajikan kembali).
4.	 Untuk tahun 2010 data yang disajikan adalah data PT Alkindo Naratama Tbk dan PT Swisstex 

Naratama Indonesia dengan melakukan proforma konsolidasi (disajikan kembali).
5.	 Untuk tahun 2011 data yang disajikan adalah data PT Alkindo Naratama Tbk dan PT Swisstex 

Naratama Indonesia dengan melakukan konsolidasi.

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN

PENJUALAN

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

ARUS KAS

RASIO USAHA

RASIO KEUANGAN
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SEJARAH PENCATATAN SAHAM

INFORMASI HARGA SAHAM

GRAFIK PERGERAKAN SAHAM

GRAFIK

Keuangan					     Operasional



12 13PT. ALKINDO NARATAMA, Tbk. ANNUAL REPORT 2011

LAPORAN DEWAN KOMISARIS
DAN DIREKSI

Laporan Dewan Komisaris					     14

Laporan Direksi 							       16

“Keberhasilan ini bukanlah akhir atau 
puncak dari segala perjuangan.“
Lili Mulyadi Sutanto
Komisaris Utama PT. ALKINDO NARATAMA, Tbk.
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LAPORAN DEWAN KOMISARIS

Lili Mulyadi Sutanto
Komisaris Utama PT. ALKINDO NARATAMA, Tbk.

Para pemegang saham yang terkasih,

Atas berkat rahmat dan penyertaan Tuhan Yang Maha Esa, Perseroan telah berhasil melalui perjala-
nan panjang di tahun 2011 dengan hasil yang lebih baik daripada tahun 2010. Walaupun dalam per-
jalanannya bayangan ketakutan akan krisis yang dialami beberapa negara di Eropa dan perlambatan 
ekonomi di Amerika Serikat cukup menghantui, namun berkat kerjasama, ketekunan, dan keuletan 
menjalani bisnis dari segenap karyawan dan Dewan Direksi telah menghantar Perseroan selangkah 
lebih maju.

Tahun 2011, perekonomian Indonesia berhasil mencapai pertumbuhan yang baik ditunjang dengan 
dukungan fundamental yang baik pula. Dapat kita lihat dari pertumbuhan ekonomi yang mencapai 
6,5%. Hal ini sudah pasti memberikan pengaruh yang baik bagi Perseroan. Namun perlu kita sa-
dari sepenuhnya bahwa kita tidak boleh terlena dengan keadaan yang baik tetapi terlebih kita harus 
berjuang meningkatkan efisiensi dalam segala hal dan juga berjuang untuk terus berinovasi serta 
meningkatkan kreatifitas dan selalu membuka pintu untuk ide-ide yang baru. 

Di pertengahan tahun 2011, tepatnya tanggal 12 Juli 2011, Perseroan telah resmi menjadi anggota 
bursa efek dengan memperdagangkan sahamnya kepada masyarakat. Sekarang Perseroan sudah 
menjadi perusahaan terbuka yang sahamnya dimiliki oleh masyarakat sehingga fokus perjuangan 
Perseroan harus bisa memberikan nilai tambah kepada para pemegang sahamnya. Untuk mencapai 
hal itu, kita harus bergiat untuk menjalankan bisnis secara lebih baik. Kita harus mampu memproduk-
si dalam skala ekonomi dan efisiensi yang tinggi. 

Di tahun 2011 ini, kontribusi dari peningkatan laba kotor dan laba bersih Perseroan menunjukan      
angka yang lebih baik. Selama lebih dari dua puluh tahun Perseroan berdiri, kinerja Perseroan me-
nunjukan hasil yang semakin membaik. Fondasi bisnis, pengalaman, investasi dan strategi yang 
tepat telah membawa Perseroan mampu menghadapi segala tantangan dan rintangan dalam rangka 
memenuhi kebutuhan pasar. Keberhasilan ini bukanlah akhir atau puncak dari segala perjuangan. 
Jalan yang harus ditempuh masih panjang dan berliku. Maka kita harus terus bersatu padu menyatu-
kan segala sumber daya sehingga tercipta suatu sinergi yang kokoh untuk mempertahankan keung-
gulan dan dominasi dalam industri manufaktur konversi kertas yang telah kita geluti lebih dari dua 
puluh tahun. Untuk kinerja yang telah dihasilkan di tahun 2011, kami dewan komisaris memberikan 
penghargaan yang tinggi kepada semua karyawan yang telah giat melakukan tugasnya dan kepada 
dewan direksi yang menyusun strategi yang baik dalam menghadapi tantangan diluar. Kinerja dari 
dewan direksi dan karyawan menunjukan sinergi yang diharapkan dapat lebih ditingkatkan lagi di 

masa yang akan datang.

Tahun 2011 telah mencatatkan tinta emas dalam perekomian Indonesia. Tahun 2012 telah kita masuki 
dengan hati yang mantap dan percaya bahwa tahun ini akan lebih baik dari 2011. Dewan Direksi su-
dah memberikan gambaran yang rasional terhadap rencana kerja di tahun 2012 ini. Edukasi-edukasi 
market terus berjalan dalam melakukan upaya pengenalan produk yang belum dikenal masyarakat 
luas. Pendekatan melalui institusi pendidikan pun sudah dilakukan. Melalui suatu diskusi yang pan-
jang telah dihasilkan strategi secara detail untuk mencapai target-target yang lebih di tahun 2012 dan 
di tahun setelahnya.

Masih dalam hubungannya dengan memberikan nilai tambah kepada para pemegang saham, Per-
seroan juga telah mencanangkan penerapan tata kelola perusahaan yang baik. Sebagai bagian dari 
penerapannya Perseroan telah membentuk Komite Audit yang diketuai oleh Bapak Tjeng Liang Hoo 
yang menjabat juga sebagai Komisaris Independen dan juga telah membentuk divisi Audit Internal 
yang diketuai oleh Ibu Diana Tristianti. Melalui sinergi dari Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite 
Audit, Audit Internal dan sumber daya manusia lain yang ada di Perseroan, kami memastikan pelak-
sanaan tata kelola perusahaan yang baik akan kami jalankan. 

Langkah ke depan telah kita canangkan, namun sebagai manusia kita memiliki kekurangan untuk 
mengetahui apa yang akan terjadi di depan. Krisis di Eropa dan perlambatan ekonomi di Amerika 
Serikat belum banyak menyentuh perekonomian Indonesia. Namun kita harus tetap waspada dan 
mencari strategi antisipasi dalam menghadapi kemungkinan terburuk yang bisa terjadi. Tantangan 
dan rintangan adalah hal yang konstan ada, maka dibutuhkan perjuangan yang konstan pula, per-
juangan yang terus menerus.

Saya, untuk dan atas nama Dewan Komisaris, menyampaikan terima kasih kepada seluruh peme-
gang saham, segenap karyawan, manajemen dan Dewan Direksi, pemasok dan pelanggan yang 
setia atas dukungan dan kepercayaan kepada Perseroan. Semoga kami selalu bisa lebih maju dan 
mampu memberikan nilai tambah kepada semuanya. 

Salam,

Lili Mulyadi Sutanto – Komisaris Utama
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LAPORAN DIREKSI

Herwanto Sutanto
Direktur Utama PT. ALKINDO NARATAMA, Tbk.

Para Pemegang Saham yang terhormat,

Kami mengucap syukur yang tak terhingga kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan 
karuniaNya yang besar kepada Negara Indonesia pada umumnya dan keluarga besar Alkindo (Per-
seroan) pada khususnya. Di tengah-tengah ketakutan akan krisis di negera Eropah dan melemahnya 
ekonomi di Amerika Serikat, Indonesia justru menjadi Negara dengan tingkat kenaikan perekonomian 
yang baik.  

Ketika memasuki tahun 2011, kami, Dewan Direksi, telah memulai dengan perencanaan yang matang 
tentang apa saja yang akan kami lakukan di tahun 2011. Selain terus berjuang memperbaiki semua 
lini dalam bisnis yang kami geluti, kami juga telah merencanakan untuk bertransformasi menjadi pe-
rusahaan yang lebih modern. Dan setelah melalui perjalanan panjang dan melewati beberapa tahap 
penting, pada tanggal 12 Juli 2011, PT Alkindo Naratama telah resmi memperdagangkan sahamnya 
di lantai bursa, sehingga secara otomatis menjadi perusahaan terbuka yang sebagian sahamnya 
dimiliki oleh masyarakat. Kini kami bernama PT Alkindo Naratama Tbk.

Selama beberapa tahun terakhir, kinerja Perseroan menunjukan peningkatan yang baik. Melalui pro-
gram “Perbaikan Berkelanjutan” yang diukur dengan “Indeks Kinerja”, Perseroan terus memperbaiki di 
lini produksi untuk terus berproses menjadi lebih efektif dan efisien. Perseroan meyakini tidak ada nilai 
100% bagi efisiensi, maka kami bersama sumber daya yang ada dalam Perseroan terus mencoba 
untuk memperbaiki proses untuk meningkatkan efisiensi sebagai prosedur yang berkesinambungan. 
Di tahun 2011 ini, kapasitas produksi Perseroan sudah meningkat dari 30.000 ton menjadi 35.000 
ton. Hal ini terutama disebabkan oleh penambahan kapasitas di divisi honeycomb yang merupakan 
produk revolusioner yang diharapkan dapat menggantikan penggunaan kayu yang semakin langka 
sehingga menunjang program “Kembali Hijau” (Go Green) yang sedang ramai dikampanyekan oleh 
pemerintah maupun aktivis lingkungan hidup juga masyarakat yang sadar akan pentingnya lingku-
ngan hidup.

Kinerja Perseroan di tahun 2011 ini cukup menunjukan hasil yang baik. Penjualan meningkat sebe-
sar 11% dibanding tahun 2010 dengan pendapatan bersih yang meningkat sebesar 47% dibanding 
tahun lalu. 

Kami menyadari sepenuhnya bahwa kami masih harus terus melakukan edukasi market terutama 
untuk produk honeycomb yang belum dikenal secara luas oleh masyarakat. Kami telah menggan-
deng institusi pendidikan untuk bekerjasama memperkenalkan produk honeycomb dengan harapan 

akan menghasilkan produk yang bermutu dengan harga yang terjangkau dan tentu memperhatikan 
kelestarian lingkungan hidup. 

Disamping itu, sebagai strategi untuk memberikan nilai tambah kepada para pemegang saham, di 
tahun 2011 ini juga kami mengakuisisi PT Swisstex Naratama Indonesia (SNI) yang merupakan pe-
rusahaan distributor bahan kimia tekstil. Dengan aksi korporasi mengakuisisi SNI ini, kami berkeya-
kinan dapat menciptakan sinergi yang baik dikarenakan pelanggan SNI dan Perseroan berada dalam 
industri yang sama. Secara finansial, kami berkeyakinan pula bahwa SNI dapat memberikan kon-
tribusi pendapatan kepada Perseroan, sehingga secara keseluruhan memberikan nilai tambah bagi 
pemegang saham.

Berikut adalah prospek usaha yang kami yakini dapat menunjang kinerja Perseroan di tahun yang 
akan datang. Berdasarkan data Badan Koordinasi Penanaman Modal yang dioleh Kementerian Per-
industrian, realisasi penanaman modal asing di industri tekstil pada kuartal III/2011 mencapai US$ 
282,1 juta.Investasi di sektor industri tekstil dan produk tekstil melonjak pada kuartal III/2011 di-
dorong oleh realisasi sejumlah proyek pabrik serat sintetis oleh perusahaan asing dan domestik. 
Menurut Ketua Umum Asosiasi Pertekstilan Indonesia Ade Sudradjat sebagian besar investasi terse-
but masuk ke industri hulu, ditandai dengan dimulainya pembangunan beberapa proyek pabrik serat 
rayon dan polyester (Koran Bisnis Indonesia 15 Nopember 2011).

Menyikapi hal itu, Perseroan menerimanya sebagai sinyal positif. Sebagai produsen atau penghasil 
paper tube terbesar di Indonesia, masuknya investasi asing ke industri hulu tekstil akan sangat ber-
pengaruh. Paper tube adalah bobbin/gulungan benang yang dipakai untuk menampung benang sin-
tetis (polyester). Bertambahnya investasi dalam bidang ini tentu akan berefek pada kapasitas yang 
harus dimiliki oleh Perseroan.

Pada tahun 2011, industri otomotif global mengalami penurunan, bahkan terburuk setelah delapan 
tahun lalu. Penurunan tersebut berkaitan langsung dengan banyaknya bencana, seperti gempa bumi 
dan Tsunami di Jepang serta banjir besar di Thailand. Pada tahun 2012 diperkirakan akan menjadi 
tahun yang baik bagi pemulihan industri otomotif secara global. Hal itu dibuktikan beberapa produsen 
asal Amerika dan Eropa, seperti Ford, Chrysler, General Motors (GM) dan Volkswagen (VW) yang 
terhitung 1 Januari - 31 Januari 2012 mengalami peningkatan permintaan yang cukup signifikan, ke-
cuali General Motors yang mengalami penurunan sebesar empat persen di awal tahun ini. Demikian 
dilansir Inautonews, Kamis (2/2/2012).

Penjualan kendaraan Indonesia diprediksi akan tumbuh moderat sebesar 6.5 persen year-on-year 
di tahun 2012 atau mencapai 948.500 unit kendaraan baru. Ekonomi domestik yang stabil yang 
didukung oleh sentimen positif konsumen serta peluncuran model-model mobil terbaru di tahun 2012 
akan menjadi faktor utama yang mendorong pertumbuhan ini. Hal ini diungkap dalam Automotive 
Outlook 2012 di Hotel Intercontinental Mid Plaza, tanggal 18 Januari 2012. (www.wartaekonomi.co.id 
tanggal 18 Januari 2012).

Paper tube produksi Perseroan banyak digunakan untuk industri pendukung otomotif seperti industri 
benang ban dan jok mobil (car upholstery). Seiring dengan peningkatan produksi dan penjualan 
industri otomotif di Indonesia kebutuhan akan barang-barang tersebut semakin meningkat. Hal ini 
memberikan peluang bagi Perseroan untuk meningkatkan produksi dan penjualan.

Dengan berkembangnya industri makanan ringan (snack), akan mendukung perkembangan industri 
kemasan plastik (flexible packaging). Hal ini akan mempengaruhi permintaan akan paper core. Di ta-
hun 2010, Perseroan telah berinvestasi mesin untuk memproduksi paper core ukuran panjang untuk 
memenuhi kebutuhan industri flexible packaging. 
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Dalam industri furnitur, permintaan untuk ekspor aplikasi inner structure untuk furnitur berbahan ker-
tas semakin menunjukan angka yang baik. Negara-negara seperti Jepang, Kanada, dan negara-
negara di Eropa telah banyak menggunakan bahan-bahan alternatif selain kayu untuk menunjang 
industri furnitur mereka. Hal ini adalah peluang yang sangat besar bagi Perseroan untuk melakukan 
penetrasi pasar mereka.

Salah satu produk yang dihasilkan Perseroan adalah honeycomb. Produk ini dapat dijadikan produk 
substitusi interior dan furnitur berbahan kayu yang pada saat ini harganya semakin mahal. Perseroan 
telah menguasai dan memiliki teknologi yang mutakhir untuk memproduksi honeycomb. Perseroan 
memperoleh izin dari pemegang saham selaku pemegang hak paten  atas desain industri honey-
comb di Indonesia. Negara-negara seperti Kanada, Amerika Serikat, Australia dan Negara-negara 
Eropa yang mensyaratkan sertifikasi yang ketat dan mahal atas material kemasan berbahan kayu. 
Melalui produk paper pallet dan edge protector, Perseroan memberikan solusi alternatif untuk mate-
rial kemasan berbahan kertas yang dibebaskan dari sertifikasi oleh negara-negara tersebut. 

Dengan kondisi yang disebutkan diatas, Perseroan berkeyakinan bahwa prospek usaha Perseroan 
akan berkembang lebih baik dimasa yang akan datang. Disamping itu Perseoran juga telah dan se-
lalu berusaha untuk mencari peluang-peluang baru yang berhubungan dengan industri yang digeluti. 
Dalam hal ini Perseroan juga tidak menutup kemungkinan untuk membuka usaha di berbagai daerah 
di Indonesia dan di luar negeri untuk memenuhi kebutuhan pelanggan-pelanggan Perseroan.

Sebagai perusahaan terbuka, kami berkomitmen untuk bersandar pada Tata Kelola Perusahaan yang 
baik. Kami meyakini hal ini untuk menata praktik manajemen secara profesional yang akan kami 
terapkan dalam pengelolaan semua aspek bisnis. Kami percaya Tata Kelola Perusahaan yang baik 
akan membawa kami kepada keberlangsungan usaha yang panjang bagi Perseroan.  Kami berprin-
sip untuk menjadikan Perseroan menjadi tempat yang nyaman untuk bekerja, dengan pemimpin-
pemimpin yang mampu menjadi panutan bagi karyawannya sehingga tercipta keluarga besar Alkindo 
yang kompak.

Mengingat kami tinggal dalam suatu lingkungan masyarakat kami pun tidak menutup mata untuk 
memberikan sumbangsih kepada masyarakat. Kami mencanangkan program rutin donor darah untuk 
kepentingan bersama terutama bagi mereka yang membutuhkan darah. Kami juga ikut membantu 
pembangunan sumur bagi warga yang kekurangan air disekitar lingkungan kami. Dan dalam perayaan 
Idul Adha, kami memberikan sumbangan sederhana beberapa ekor kurban yang kami harapkan da-
pat memberikan manfaat dan amal ibadah. Serta dalam hal lingkungan hidup, kami merealisasikan 
misi penghijauan di lingkungan pabrik yang kami yakini bermanfaat bagi lingkungan kerja karyawan. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih atas semua dukungan dari pemegang saham, Dewan 
Komisaris, karyawan, pemasok dan pelanggan yang kami hormati. Semoga slogan kami Partnership 
Through Quality dapat kami laksanakan untuk selalu memberikan kualitas yang baik dalam semua 
pelayanan dan produk kami. Semoga Alkindo tetap jaya sepanjang masa.

Hormat kami,

Herwanto Sutanto – Direktur Utama
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DATA PERSEROAN
Nama						      :	 PT Alkindo Naratama Tbk
							       dan Anak Perusahaan 
		
Bidang Usaha					    :	 Manufaktur Konversi Kertas 
		
Alamat						     :	 Jl. Industri Cimareme II No. 14 
							       RT:004/RW:005 
							       Cimerang, Padalarang, Bandung Barat
		
Website 					     :	 www.alkindo.co.id 

		
Email						      :	 alkindo@alkindo.co.id

		
Kapasitas Produksi				    :	 35.000 ton/tahun
		
Tanggal Listing					    :	 12 Juli 2011
		
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh	 :	 Rp 55.000.000.000
		
Kepemilikan Saham				    :	 PT Golden Arista International; 58,41%
							       Lili Mulyadi Sutanto; Komisaris Utama; 7,66%
							       Herwanto Sutanto; Direktur Utama; 4,48%
							       Erik Sutanto; Direktur; 2,18%
							       Masyarakat; 27,27%
		
Anak Perusahaan				    :	 PT Swisstex Naratama Indonesia
							       Jl. Terusan Pasir Koja No. 273c
							       Bandung
		
		
Akuntan Publik					    :	 Anwar & Rekan
							       Permata Kuningan Building 5th Floor
							       Jl. Kuningan Mulia Kavling 9C
							       Jakarta 12980, Indonesia
Telp.						       : 	 (6221) 837 80750
Fax						       : 	 (6221) 837 80735

		
Biro Administrasi Efek				   :	 PT Sinartama Gunita
							       Jl. MH. Thamrin Kav. 22 / 51 
							       Plaza BII Tower 3 Lt. 12
							       Jakarta
Telp.						      : 	 (6221) 392  2332

VISI PERSEROAN

MISI PERSEROAN

“Menjadi yang terbaik dalam memberikan kualitas
dan pelayanan dalam industri terkait.”

“Menciptakan kemitraan dengan memberikan 
kualitas yang terbaik kepada konsumen sehingga

tercipta kerjasama yang berkesinambungan.”
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SEJARAH SINGKAT
Berawal dari melihat kesempatan, Bapak Lili Mulyadi Sutanto memulai usahanya sebagai pembuat 
kertas kado dari kertas bekas sablon (printing) tekstil. Dengan kemauan yang keras dan perjuangan 
yang gigih, usaha ini memberikan hasil yang baik. Setelah pergantian teknologi mesin tekstil yang 
sudah tidak menggunakan lagi kertas sablon, Bapak Lili merintis babak baru dalam bisnisnya. Masih 
dalam bisnis kertas, Bapak Lili membuka usaha pemotongan kertas stensil yang didistribusikan ke 
sekolah-sekolah, instansi pemerintah, dan toko-toko alat tulis. Berbekal pengetahuan tentang dunia 
kertas dan pengalaman dalam bisnis disertai kemampuan yang baik dalam melihat kesempatan, 
Bapak Lili memberanikan diri untuk masuk ke bisnis konversi kertas. Melihat Bandung sebagai kota 
tekstil yang membutuhkan bobbin dari kertas untuk menggulung benang, Bapak Lili memutuskan 
untuk mencoba memasuki arena baru. 

Bersama dengan Bapak Herwanto Sutanto dan rekan bisnis yang lain, Bapak Lili mendirikan PT 
Alkindo Naratama pada tahun 1989. Alkindo berdiri terutama ditujukan untuk memproduksi bobbin 
untuk memenuhi kebutuhan dari perusahaan benang, yang pada saat itu permintaannya sangat 
tinggi mengingat para pemain tekstil dan benang banyak berdomisili di Bandung, lokasi dimana Al-
kindo didirikan. Bobbin yang diproduksi adalah papertube untuk menggulung benang tipe DTY (Draw 
Textured Yarn) dan POY (Partially Oriented Yarn). Bobbin ini berbahan baku kertas core board yang 
merupakan hasil daur ulang kertas bekas. Seiring dengan berkembangnya teknologi mesin tekstil 
dan benang, berkembang pula permintaan papertube dengan spesifikasi yang beragam, mulai dari 
ketebalan, warna, sampai pada ketahanan akan kecepatan putar. 

Sekali lagi, berbekal pengalaman dan kemampuan melihat peluang, dan sinergi dari kemampuan 
marketing dari Bapak Herwanto dan kemampuan operasional dan produksi dari Bapak Lili, Alkindo 
memutuskan untuk mencoba menambah lini produk dalam bisnisnya. Pada tahun 2007 Alkindo mu-
lai memproduksi honeycomb, papercore, dan edge protector serta produk varian yang terbuat dari 
gabungan honeycomb dan edge protector. 

Awalnya Alkindo hanya memiliki satu pabrik di kawasan industri Cimareme dengan luas tanah 1,96 
ha dan luas bangunan 1,67 ha yang dipakai untuk memproduksi papertube. Selanjutnya, dalam 
perkembangannya, dikarenakan ketidakcukupan lahan terutama untuk pengembangan produk      
honeycomb, papercore dan edge protector, pada tahun 2010 di bangun sebuah pabrik baru di lokasi 
yang berdekatan dengan pabrik pertama. Pabrik baru ini memiliki luas tanah 4,31 ha dengan luas 
bangunan 1,63 ha. Pabrik ini dikhususkan dalam memproduksi honeycomb, papercore, dan edge 
protector serta varian yang terbuat dari gabungan honeycomb dan edge protector.

Pada tanggal 12 Juli 2011, Perseroan memasuki babak baru dalam sejarah perjalanannya. Pada tang-
gal tersebut, Perseroan resmi memperdagangkan sahamnya di lantai Bursa Efek Indonesia sehing-
ga Perseroan kini menjadi perusahaan terbuka yang sebagian sahamnya dimiliki oleh masyarakat.

Kini setelah lebih dari 20 tahun berdiri, Alkindo telah meramaikan bisnis di pasar lokal maupun eks-
por dan membuka lapangan kerja kepada ratusan karyawan serta sekaligus memberikan masukan 
pendapatan kepada Negara.   
 

PRODUK
Perseroan merupakan perusahan manufaktur konversi kertas yang memproduksi beberapa jenis 
produk. Awalnya Perseroan memproduksi paper tube yang merupakan gulungan (bobbin) untuk 
benang jenis DTY (Draw Textured Yarn) dan POY (Partially Oriented Yarn). Paper tube diproduksi 
dengan berbagai macam ukuran diameter serta beragam ukuran ketebalan dan panjang tabung yang 
disesuaikan dengan keinginan dan kebutuhan dari para pelanggan. Paper tube juga diproduksi de-
ngan berbagai pola dan warna untuk lebih mudah membedakan jenis, kekuatan, dan warna benang 
sesuai pesanan.

Melihat kebutuhan pasar akan pemakain produk konversi kertas, Perseroan memutuskan untuk mem-
produksi paper core. Paper core adalah bobbin untuk plastic film (flexible packaging), kertas, kain, 
dan kertas timah. Sama seperti paper tube, paper core diproduksi dalam berbagai macam ukuran 
diameter serta beragam ukuran ketebalan dan panjang tabung yang disesuaikan dengan keinginan 
dan kebutuhan dari para pelanggan. 



PT. ALKINDO NARATAMA, Tbk. ANNUAL REPORT 2011 “Sustainable Growth, Through Innovation”24 25

ANAK PERUSAHAAN
PT Swisstex Naratama Indonesia (Perusahaan) didirikan dengan nama PT Alfa Chemical Indonesia ber-
dasarkan Akta Notaris Indirawati Hayuningtyas, S.H., No. 14 tanggal 10 Juli 2006. Akta pendirian tersebut 
telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. C-24421 HT.01.01.
TH.2006 tanggal 23 Agustus 2006. Berdasarkan Akta Notaris Nelson Eddy Tampubolon S.H., No. 1 tang-
gal 1 Juli 2009, Perusahaan merubah namanya dari PT Alfa Chemical Indonesia menjadi PT Swisstex 
Naratama Indonesia. Anggaran dasar Perusahaan telah beberapa kali mengalami perubahan, terakhir 
dengan Akta Notaris Dewi Sukardi, S.H., MKn, No. 1 tanggal 5 Desember 2011 mengenai perubahan 
susunan pemegang saham dan perubahan susunan pengurus Perusahaan. Perubahan tersebut telah 
diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat 
Penerimaan No. AHU-AH.01.10-040719  tanggal 14 Desember 2011.

Perusahaan bergerak dalam bidang penjualan/distribusi bahan kimia untuk benang dan tekstil, meru-
pakan agen dan distributor tunggal dari PT Huntsman Indonesia, yang memiliki daerah pemasaran di 
seluruh Indonesia dengan pelanggan-pelanggan besar seperti: PT Famatex, PT Sri Rejeki Isman, PT 
Tyfountex Indonesia, PT Tokai Texprint Indonesia, PT Argo Pantes, dan lain-lain. Adapun produk yang 
dijual jenis Novacron, Terasil, Novasol, Lyoprint, Albatex, Eriopon, dan Uvitex. Penjualan dan laba bersih 
SNI terus mengalami kenaikan dari tahun ke tahun.

Pada tanggal 5 Desember 2011, Perseroan melakukan pembelian saham PT Swisstex Naratama Indo-
nesia yang dimiliki oleh Herwanto Sutanto sebanyak 182 lembar saham dengan harga Rp 2.002.000.000 
(dua miliar dua juta rupiah) dan yang dimiliki oleh Lili Mulyadi Sutanto sebanyak 175 lembar saham 
dengan harga Rp1.925.000.000 (satu miliar sembilan ratus dua puluh lima juta rupiah). Dari transaksi itu 
Perseroan menjadi pemegang saham Perusahaan sebanyak 51%. 

Setelah terjadinya transaksi, berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham SNI sebagaimana termuat 
dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 01 tanggal 5 Desember 2011 yang dibuat dihadapan Dewi 
Sukardi, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang, susunan dewan komisaris dan direktur serta pe-
megang saham Perusahaan menjadi sebagai berikut:

	 Dewan Komisaris dan Direksi :
	 Dewan Komisaris		
	 Komisaris Utama		  :	 Herwanto Sutanto
	 Komisaris 			   :	 Lili Mulyadi Sutanto
		
	 Dewan Direksi :	
	 Direktur Utama		  :	 Sonny Koesoemaharsono
	 Direktur			   :	 Eddy Yusuf
	 Direktur				    Very Budiawan

Honey comb adalah kertas karton yang dibentuk seperti sarang lebah dengan struktur hexagonal 
yang memiliki keunggulan lebih kuat, lebih ringan, ramah lingkungan dan serbaguna untuk diaplikasi-
kan pada furnitur, pintu, partisi, kemasan dan palet kertas (paper pallet).
Keuntungan Honey comb: 
-	 Aplikasi yang mudah, murah, ringan, dan bebas rayap
-	 Jika digunakan sebagai palet untuk ekspor, terbebas dari kewajiban untuk proses  fumigasi 
-	 Memiliki kekuatan untuk menahan barang yang baik
-	 Permukaan yang datar, sehingga mengurangi resiko kerusakan 
-	 Ramah lingkungan

Perseroan memproduksi honey comb dengan berbagai macam ukuran serta beragam ukuran kete-
balan dan panjang yang disesuaikan dengan keinginan dan kebutuhan dari para pelanggan.

Honey comb merupakan suatu  bahan yang dapat dipakai untuk menghasilkan berbagai macam 
produk, antara lain adalah paper box, hole pad, paper pallet, dan sebagai pengisi struktur dalam 
partisi, pintu, dinding dan furnitur. 

Edge protector adalah pelindung sudut untuk produk – produk yang rentan seperti kaca, marmer, 
peralatan elektronik, dll. Edge Protector merupakan lembaran kertas yang  diproduksi melalui proses 
tertentu sehingga berbentuk padat seperti kayu dan menghasilkan kekuatan yang baik. Edge Protec-
tor memberikan perlindungan terhadap produk kemasan yang dibuat dengan standar kualitas industri 
tinggi, presisi, dan konsistensi untuk memastikan perlindungan terhadap benturan. Edge Protector 
diproduksi dengan desain dan ukuran yang berbeda yaitu: “L sama sisi”, “ L tidak sama sisi”, “U”, “Flat/ 
Rata”, “Lingkaran” .
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SUSUNAN PEMEGANG SAHAM

STRUKTUR ORGANISASI

Struktur organisasi Perseroan adalah sebagai berikut:

PROFIL DEWAN KOMISARIS

Lili Mulyadi Sutanto  – Komisaris Utama 

Dari awal karirnya, Bapak Lili sudah merintis usaha di bidang kertas, mu-
lai dari pembuatan kertas kado sampai pemotongan kertas stensil. Karena 
kesibukannya dalam berbisnis sehingga beliau tidak menyelesaikan kuli-
ahnya di Fakultas Ekonomi, Universitas Katolik Parahyangan. Pengalaman 
beliau yang banyak dan matang dalam bidang perkertasan mengantar be-
liau untuk menekuni bisnis konversi kertas yang kala itu di Bandung, Kota 
Tekstil, sangat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan pabrik benang. Dari 
pengalamannya beliau banyak belajar dalam hal permesinan dan produksi.

Irene Sastroamijoyo. – Komisaris 

Ibu Irene meraih sarjana komputer akuntansi dari Universitas Bina Nusanta-
ra. Karena keluwesan dalam pergaulan membentuk beliau memiliki kemam-
puan lebih dalam hal pemasaran terutama berhubungan dengan menjaga 
hubungan baik dengan pelanggan Perseroan. Kemampuan beliau dalam 
hal pemasaran banyak membantu dalam memberikan arahan-arahan ke-
pada staf marketing di Perseroan. Pemikiran dan gaya yang segar memberi-
kan andil yang besar kepada Perseroan.

Tjeng Liang Hoo . – Komisaris Independen

Bapak Liang Hoo adalah lulusan mahasiswa fakultas ekonomi jurusan 
akuntansi dari Universitas Tarumanegara. Beliau memulai karirnya sebagai 
auditor di Prasetio Utomo & Co. Pengalaman selama lebih dari 20 tahun 
(dari 1989 – sekarang) dalam hal akuntansi dan keuangan di berbagai pe-
rusahaan akan sangat berharga bagi Perseroan. 
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PROFIL DEWAN KOMISARIS SUMBER DAYA MANUSIA
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor produksi hal yang vital bagi Perseroan selain 
faktor-faktor produksi lainnya untuk mencapai keberhasilan setiap usaha dan kegiatannya, karena 
manusia adalah unsur terpenting dalam melaksanakan pekerjaan dan pengorganisasian dari penca-
paian tujuan perusahaan. Manajeman Perseroan menyadari bahwa kinerja usaha Perseroan sangat 
tergantung pada kondisi sumber daya manusia yang dimiliki, sehingga kebijakan manajemen  yang 
akan diambil akan diselaraskan dengan keinginan pemegang saham, manajemen dan sumber daya 
manusia, yang diwujudkan dalam pemenuhan peraturan-peraturan Pemerintah dalam hal ketena-
gakerjaan, peraturan perusahaan dan  juga fasilitas lainnya yang diberikan kepada karyawan atau 
sumber daya manusia yang dimiliki. 

Pada tanggal 31 Desember 2011, karyawan Perseroan berjumlah 417  orang, yang terdiri dari kar-
yawan tetap, kontrak masing-masing sebanyak 199 orang dan 225 orang. 

Dibawah ini adalah komposisi karyawan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2011 dan 2010 men-
urut: 

Status kerja (tetap/ kontrak)

 

Tingkat Pendidikan 

Jenjang Manajemen

Herwanto Sutanto – Direktur Utama

Bapak Herwanto memiliki karir dan kemampuan yang sudah teruji di bagi-
an marketing. Setelah memiliki pengalaman yang matang selama delapan 
belas tahun di perusahaan multinasional di bidang kimia tekstil dengan 
jabatan terakhir sebagai direktur marketing, akhirnya beliau bergabung de-
ngan Bapak Lili untuk mendirikan usaha konversi kertas. Kemampuan beli-
au di bidang marketing telah membuka jalan bagi Perseroan untuk menjadi 
pemasok-pemasok bagi pemain utama di bidang tekstil, benang, furnitur, 
dan lain-lain.

Erik Sutanto – Direktur

Bapak Erik memiliki latar belakang di bidang Bisnis dan Sistem Informasi 
dari Edith Cowan University. Dalam usia yang relatif muda, beliau mampu 
memberikan suasana yang lebih segar di Perseroan. Di samping kesibuk-
annya dalam hal marketing, operasional dan sistem informasi, beliau juga 
sering memberikan motivasi-motivasi dalam acara internal Perseroan. Se-
mangat dan spirit yang selalu ditanamkan oleh beliau, sangat nyata terlihat 
dalam penyusunan program kerja dalam Perseroan.

Kuswara – Direktur Tidak Terafiliasi

Bapak Kuswara lulus dari Universitas Trisakti mengambil jurusan Akun-
tansi. Setelah lulus, beliau bekerja di Prasetio Utomo & Co sebagai audit-
or. Pengalaman sebagai auditor mengantar beliau untuk bekerja di bidang 
akuntansi dan keuangan di beberapa perusahan. Beliau sekarang adalah 
direktur keuangan/direktur tidak terafiliasi merangkap sebagai sekretaris 
perusahaan (corporate secretary). 
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 Program Kesejahteraan	

Fasilitas yang sudah diberikan oleh Perseroan kepada karyawannya, terdiri dari:
•	 fasilitas olah raga dan penyelenggaraan lomba olahraga minimal 1 tahun sekali;
•	 fasilitas kesehatan baik melalui keikutsertaan dalam program Jaminan Pemeliharaan Kesehatan 

(JPK) pada Jamsostek maupun penggantian biaya pengobatan Tunjangan Rawat Jalan di luar 
JPK Jamsostek;

•	 fasilitas rekreasi berupa kegiatan rekreasi bersama, outbond training, dan buka puasa bersama 
seluruh karyawan dan manajemen setiap tahun;

•	 fasilitas angkutan meliputi pemberian tunjangan transportasi dan atau kendaraan operasional 
baik motor maupun mobil sesuai jabatan dan golongan;

•	 tunjangan kematian melalui Jamsostek; dan
•	 tunjangan pernikahan.

Program Pelatihan Dan Pengembangan

Perseroan setiap tahun selalu mengadakan program pelatihan dan pengembangan untuk menunjang 
kualitas dari sumber daya manusia yang dimilki oleh Perseroan, karena Perseroan percaya bahwa 
kualitas produk yang bermutu akan dihasilkan oleh sumber daya manusia yang menguasai dalam 
bidangnya, maka Perseroan selalu mengutamakan pelatihan dan pengembangan sumberdaya ma-
nusia yang dimulai dari penyeleksian sumber daya manusia yang terbaik pada bidangnya, kemudian 
melakukan pelatihan berdasarkan kemampuan masing masing karyawan dengan program pelatihan 
baik manajemen dan teknis operasional secara berkesinambungan, yang ditunjang oleh sarana dan 
prasarana yang diperlukan. Pada akhirnya diharapkan mendapatkan sumber daya manusia yang 
memiliki pola pikir dan orientasi untuk terus berinovasi guna menghasilkan produk berkualitas demi 
kepuasan konsumen dan mendapatkan sumber daya manusia yang bermental serta moral yang baik. 

Program pelatihan yang dilakukan dibagi tiga kategori yaitu:
1.	 pelatihan teknis, merupakan program pelatihan yang diberikan Perseroan baik dilakukan internal 

maupun di luar Perseroan dengan tujuan meningkatkan efisiensi dan produktivitas contohnya: 
pelatihan quality control, pengenalan mesin, pengurangan waste, dll.

2.	 pelatihan keselamatan kerja, merupakan program pelatihan yang diberikan Perseroan dengan 
tujuan untuk mengurangi kecelakaan kerja dan meningkatkan keselamatan kerja

3.	 pelatihan pengembangan diri, merupakan program pelatihan yang diberikan oleh Perseroan baik 
di internal maupun di luar Perseroan dalam rangka pengembangan sumber daya manusia se-
hubungan dengan jenjang karir masing-masing karyawan

KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM DAN HUBUNGAN KEPENGURUSAN

SERTIFIKASI DAN PENGHARGAAN

ISO

Pada tanggal 23 Maret 2011, Perseroan berhasil memenuhi standar SNI ISO 9001: 2008 Mutu Cer-
tification International dan Quality Management System dari BM Trada Certification. 

IGDS

Pada tahun 2011, Perseroan terpilih sebagai desain terbaik dalam kategori Heavy Packaging  dari 
Indonesian Packaging Federation. Sebagai tindak lanjut dari kemenangan ini, Perseroan dianugrahi 
penghargaan INDONESIAN GOOD DESIGN SELECTION (IGDS) atau desain terbaik Indonesia 
berdasarkan Keputusan Menteri Perindustrian Nomor: 538/M IND/Kep/11/2011, tanggal 9 Nopember 
2011. 

Penghargaan diberikan oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dalam acara yang diadakan oleh 
Menteri Perindustrian Republik Indonesia bekerja sama dengan Menteri Sekretaris Negara Republik 
Indonesia pada tanggal 5 Januari 2012 di Istana Negara.
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TINJAUAN OPERASIONAL
Perseroan telah memasuki tahap yang baru di tahun 2011. Dengan menjadi perusahaan terbuka 
yang sahamnya dimiliki oleh publik, sekarang tanggung jawab Perseroan semakin luas, tidak hanya 
untuk memberikan kepada pemegang saham pendiri tetapi juga menunjukan kinerja yang baik untuk 
masyarakat sebagai pemegang saham.

Di tahun 2011, penjualan Perseroan tumbuh sebesar 11% dibanding tahun sebelumnya. Dalam ope-
rasi dengan level skala ekonomi, Perseroan berhasil membukukan peningkatan laba bersih setelah 
efek penyesuaian proforma sebesar 47% dibanding tahun lalu.  

Di tahun 2011 ini, Perseroan sudah mengoperasikan pabrik untuk honeycomb, papercore dan edge 
protector yang sebelum masih dioperasikan di pabrik paper tube. Secara keseluruhan kapasitas 
produksi terpasang bertambah dari dari 30.000 ton menjadi 35.000 ton. Sedangkan kapasitas terpa-
kai bertambah dari 25.000 ton menjadi 27.000 ton.

KINERJA KEUANGAN

Aset 
Aset konsolidasi meningkat sebesar 22% dari tahun 2010 sebesar Rp 134,6 miliar menjadi Rp 164,5 
miliar di tahun 2011. Hal ini disebabkan salah satunya karena peningkatan di aset tetap sebagai ba-
gian dari strategi untuk memperluas kapasitas produksi dan diversifikasi produk. 

Aset Lancar
Aset lancar konsolidasi meningkat sebesar Rp 9,9 miliar dari tahun 2010 sebesar Rp 74,7 miliar 
menjadi Rp 84,6 miliar di tahun 2011 atau bertumbuh sebesar 13%. Hal ini disebabkan karena pe-
ningkatan dalam persediaan akibat dari penambahan pabrik untuk memproduksi honeycomb, paper-
core, dan edge protector sebagai bagian dari strategi diversifikasi.

Kolektibilitas Piutang
Perseroan secara periodik melakukan penagihan kepada pelanggan agar melakukan pembayaran 
tepat waktu. Peningkatan piutang dari tahun 2010 ke tahun 2011 disebabkan karena peningkatan 
penjualan dalam bentuk kredit yang masih belum jatuh tempo. Pada tahun 2011 dan 2010, tingkat 
perputaran piutang adalah sebagai berikut:

Manajemen berkeyakinan bahwa tidak terdapat bukti objektif penurunan nilai dan seluruh saldo piu-
tang usaha tersebut dapat tertagih seluruhnya sehingga tidak diperlukan penurunan nilai. Manaje-
men juga berpendapat bahwa tidak terdapat risiko yang terkonsentrasi secara signifikan atas akun 
piutang usaha pihak ketiga.

Aset Tidak Lancar
Aset tidak lancar konsolidasi meningkat sebesar 33% dari tahun 2010 sebesar Rp 59,9 miliar men-
jadi Rp 79,9 miliar di tahun 2011. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya aset tetap sebagai bagian 
dari strategi peningkatan kapasitas dan diversifikasi.

Liabilitas
Kewajiban konsolidasi turun sebesar 1% dari tahun 2010 sebesar Rp 83,8 miliar menjadi Rp 82,7 
miliar di tahun 2011 atau berkurang sebesar Rp 1,1 miliar. Hal ini disebabkan karena penggunaan 
dana dari hasil penawaran saham ke publik (Intial Public Offering) adalah untuk membayar hutang 
bank.

Liabilitas Jangka Pendek
Liabilitas jangka pendek konsolidasi mengalami penurunan 1% dari tahun 2010 sebesar Rp 75,1 
miliar menjadi Rp 74,4 miliar di tahun 2011. Hal ini terutama disebabkan strategi Perseroan untuk 
mempercepat pembayaran hutang usaha untuk memperoleh diskon tunai (cash discount). 

Kemampuan Membayar Hutang 
Kemampuan Perseroan membayar hutang meningkat yang ditunjukkan dengan penurunan rasio 
Liabilitas terhadap Ekuitas dari 1,65 pada tahun 2010 menjadi 1,01 pada tahun 2011. Peningkatan 
kemampuan membayar hutang ini disebabkan oleh peningkatan kinerja operasional dan penurunan 
saldo liabilitas pada tahun 2011. 

Liabilitas Jangka Panjang
Lialibilitas jangka panjang konsolidasi mengalami penurunan sebesar 5% dari tahun 2010 sebesar 
Rp 8,8 miliar menjadi Rp 8,4 miliar di tahun 2011. Hal ini terutama disebabkan karena pembayaran 
hutang bank dari penggunaan dana hasil penawaran saham perdana.

Ekuitas
Ekuitas konsolidasi bertambah sebesar Rp 31 miliar pada tahun 2011. Hal ini terutama disebabkan 
karena penjualan saham perdana (Intial Public Offering) ke publik yang menyebabkan penambahan 
modal di setor sebesar Rp 15 miliar dan tambahan modal disetor Rp 16 miliar.
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Laba Kotor, Laba Usaha, dan Laba Bersih

Laba kotor konsolidasi meningkat dari Rp 34,1 miliar di tahun 2010 menjadi Rp 40,8 miliar di tahun 
2011 atau meningkat sebesar 19%. Laba usaha konsolidasi meningkat dari Rp 12,0 miliar menjadi 
Rp 16,4 miliar yaitu meningkat sebesar 36% dari tahun 2010 ke tahun 2011. Laba bersih konsoli-
dasi pada tahun 2011 adalah sebesar Rp 7,6 miliar meningkat sebesar Rp 2,4 miliar atau tumbuh 
sebesar 47% dari tahun 2010. Kenaikan ini disebabkan karena meningkatnya permintaan kuantitas 
produk, perbaikan operasional dalam menurunkan waste produksi, dan harga yang baik disamping 
adanya produk yang sudah diproduksi dalam skala ekonomis.

STRATEGI USAHA 
Perseroan dalam rangka menjalankan usahanya selalu memulainya dengan penetapan strategi ter-
tentu. Secara umum strategi yang digunakan Perseroan adalah selalu memahami akan kebutuhan 
pelanggan yang disertai peningkatan kualitas barang dan pelayanan kepada para pelanggannya, 
sehingga dapat menjaga agar kontrak yang telah diperoleh oleh Perseroan dapat berkelanjutan dan 
dapat mendapatkan kontrak baru dari kebutuhan lain pelanggan.

Strategi Pemasaran

Perseroan memiliki tim pemasaran yang terdiri dari beberapa orang yang telah berpengalaman dalam 
bidangnya. Strategi pemasaran untuk paper tube dan paper core adalah bertemu langsung dengan 
pelanggan potensial untuk mengetahui kebutuhan pelanggan, memberikan solusi, dan menyediakan 
produk yang dibutuhkan baik secara kualitas dan kuantitas serta menjamin ketersediaan produk se-
cara berkesinambungan. 

Sedangkan pemasaran untuk honey comb dan edge protector, Perseroan fokus untuk melakukan 
edukasi pasar melalui pameran-pameran dan juga pengenalan kepada institusi pendidikan serta 
menjadi sponsor untuk acara tertentu. 

Pameran yang diikuti Perseroan antara lain pameran yang diadakan Indonesian Packaging Federa-
tion pada tahun 2011. Perseroan terpilih sebagai desain terbaik dalam kategori Heavy Packaging. 
Sebagai tindak lanjut dari kemenangan ini, Alkindo dianugrahi penghargaan INDONESIAN GOOD 
DESIGN SELECTION (IGDS) atau desain terbaik Indonesia berdasarkan Keputusan Menteri Perin-
dustrian Nomor: 538/M-IND/Kep/11/2011, tanggal 9 Nopember 2011. Penghargaan diberikan oleh 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dalam acara yang diadakan oleh Menteri Perindustrian Repu-
blik Indonesia bekerja sama dengan Menteri Sekretaris Negara Republik Indonesia pada tanggal 5 
Januari 2012 di Istana Negara.

Pada tahun 2011 juga, dalam rangka edukasi pasar, Perseroan memulai kerja sama dengan Institut 
Teknologi Bandung (ITB) dengan tema Langkah nyata ALKINDO dan ITB dalam rangka mengapli-
kasikan produk - produk ramah lingkungan. Dalam kerjasama tersebut  Honeycomb dijadikan salah 
satu mata kuliah dasar struktur di fakultas desain produk. Diharapkan dari pengenalan ini maha-
siswa bisa menghasilkan ide-ide cemerlang untuk menciptakan produk yang berfungsi baik sebagai 
pengganti dari kayu, gabus, maupun plastik. Juga tentunya diharapkan produk yang dihasilkan bisa 
diperdagangkan pula sehingga bisa menciptakan keuntungan ekonomi dan memberikan kesempatan 
lapangan kerja bagi masyarakat. 

Dalam acara yang diadakan oleh United Nations Environment Programme (UNEP) yaitu Tunza Inter-
national Children and Youth Conference di Sasana Budaya Ganesha, Bandung tanggal 27 Septem-

KINERJA OPERASIONAL

Penjualan

Penjualan bersih konsolidasi meningkat dari Rp 220,8 miliar di tahun 2010 menjadi Rp 244,8 miliar di 
tahun 2011 atau bertumbuh sebesar 11%. Hal ini terutama disebabkan oleh meningkatnya kuantitas 
penjualan produk Perseroan dan entitas anak. Penjualan ekspor berhasil meningkat sebesar 32% 
dan penjualan lokal bertumbuh sebesar 8%.

Penjualan Bersih Berdasarkan Regional

Beban Usaha
Beban usaha konsolidasi meningkat 10% dari tahun 2010 sebesar Rp 22,1 miliar menjadi Rp 24,4 
miliar di tahun 2011. Kenaikan beban usaha konsolidasi disebabkan oleh peningkatan beban pen-
jualan sebesar 11% dan beban umum dan administrasi meningkat sebesar 9% masing-masing dari 
tahun 2010 ke tahun 2011. Peningkatan biaya gaji, penambahan  mesin dan bangunan yang mem-
pengaruhi biaya penyusutan, dan beberapa biaya lain menyumbang peningkatan atas beban usaha 
ini.
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Semakin tinggi permintaan untuk ekspor aplikasi inner furniture berbahan kertas. Negara-negara 
sepeti Jepang, Canada, dan negara-negara di Eropa telah banyak menggunakan bahan-bahan alter-
natif selain kayu untuk menunjang industri furnitur mereka. Hal ini adalah peluang yang sangat besar 
bagi Perseroan untuk melakukan penetrasi pasar mereka.

Salah satu produk yang dihasilkan Perseroan adalah honeycomb. Produk ini dapat dijadikan produk 
substitusi interior dan furnitur berbahan kayu yang pada saat ini harganya semakin mahal. Perseroan 
telah menguasai dan memiliki teknologi yang mutakhir untuk memproduksi honeycomb. Perseroan 
memperoleh izin dari pemegang saham selaku pemegang hak paten  atas desain industri honey-
comb di Indonesia. 

Negara-negara seperti Kanada, Amerika Serikat, Australia dan Negara-negara Eropa yang men-
syaratkan sertifikasi yang ketat dan mahal atas material kemasan berbahan kayu. Melalui produk 
paper pallet dan edge protector, Perseroan memberikan solusi alternatif untuk material kemasan 
berbahan kertas yang dibebaskan dari sertifikasi oleh negara-negara tersebut. 

Dengan kondisi yang disebutkan diatas, Perseroan berkeyakinan bahwa prospek usaha Perseroan 
akan berkembang lebih baik dimasa yang akan datang. Disamping itu Perseoran juga telah dan se-
lalu berusaha untuk mencari peluang-peluang baru yang berhubungan dengan industri yang digeluti. 
Dalam hal ini Perseroan juga tidak menutup kemungkinan untuk membuka usaha di berbagai daerah 
di Indonesia dan di luar negeri untuk memenuhi kebutuhan pelanggan-pelanggan Perseroan.

IKATAN MATERIAL ATAS INVESTASI BARANG MODAL
Di tahun 2011, Perusahaan memiliki beberapa kontrak pembelian dengan beberapa pemasok terkait 
dengan penambahan beberapa mesin baru di pabrik. Sumber dana berasal dari dana internal Per-
seroan dan pinjaman dari bank.

INFORMASI TRANSAKSI MATERIAL,
TRANSAKSI AFILIASI BENTURAN KEPENTINGAN
Sepanjang tahun 2011, tidak ada transaksi material. Tetapi di tahun 2011, Perseroan melakukan 
transaksi afiliasi dengan membeli saham PT Swisstex Naratama Indonesia yang dimiliki oleh Bapak 
Herwanto Sutanto dan Bapak Lili Mulyadi Sutanto yang masing-masing adalah Direktur Utama dan 
Komisaris Utama Perseroan. 

KEBIJAKAN DIVIDEN
Perseroan mulai memperdagangkan sahamnya di lantai bursa pada tanggal 12 Juli 2011. Sampai 
dengan 31 Desember 2011, Perseroan belum pernah membagikan dividen. Dalam hal kebijakan 
dividen, Direksi mempertimbangkan beberapa hal dibawah ini:

1.	 Laba operasional, arus kas, kecukupan modal, dan kondisi keuangan Perseroan sehubungan 
dengan rencana di masa mendatang.

2.	 Pemenuhan dana cadangan.
3.	 Kewajiban Perseroan berdasarkan kesepakatan dengan pihak ketiga/kreditur.

Keputusan kebijakan dividen akan diputuskan dalam Rapat Umum Pemegang Saham.

ber 2011-1 Oktober 2011, Perseroan berperan aktif dalam menyediakan beberapa kebutuhan bagi 
peserta yang terdiri dari 126 negara-negara di dunia. Stand penunjuk peserta berasal dan bangku 
kecil untuk peserta disediakan Perseroan yang terbuat dari bahan honey comb. Sesuai dengan tema 
acara yang berwawasan lingkungan, Perseroan mencoba memperkenalkan honey comb sebagai 
produk alternatif yg terbuat dari bahan daur ulang yang dapat digunakan sebagai pengganti kayu 
dan stereofoam.

Di samping usaha di atas, Perseroan juga menggunakan sarana pemasaran produk-produknya anta-
ra lain pembuatan brosur, company profile, website www.alkindo.co.id. 

Saat ini produk Perseroan telah banyak dikenal di Indonesia dan telah di ekspor ke beberapa negara 
di Asia yaitu Malaysia, Thailand dan China. Selain itu Perseroan juga berupaya untuk menembus  
pasar baru untuk negara-negara lain.

Strategi Pengembangan Jenis Produk

Dengan pengalaman Perseroan yang telah lebih dari 20 tahun pada industri paper converting, Per-
seroan akan tetap fokus pada industri paper converting dengan memproduksi produk yang mempu-
nyai nilai tambah. Produk tersebut antara lain core untuk film industri, dimana produk tersebut dapat 
memberikan nilai tambah yang lebih baik.

Sedangkan untuk produk honeycomb Perseroan akan mengembangkan produk untuk diaplikasikan 
pada berbagai jenis produk industri furniture, interior bangunan, dan kemasan heavy duty.

PROSPEK USAHA
Kondisi iklim perekonomian di Indonesia dinilai cukup kondusif bagi perkembangan bisnis di berbagai 
sektor. Berikut beberapa kondisi yang mempengaruhi prospek usaha Perseroan:

Perseroan menjual sebagian besar produk paper tube ke industri benang polyester, di mana industri 
ini mengalami peningkatan  dari tahun ke tahun. Hal ini terjadi seiring dengan semakin mahalnya 
serat alami seperti benang katun. Kenaikan harga benang katun ini disebabkan oleh ketidakstabil-
an hasil panen kapas seiring dengan perubahan cuaca dunia. Harga benang polyester lebih stabil 
dan dapat diprediksi. Permintaan benang filamen meningkat sehubungan dengan perkembangan 
teknologi dalam pengolahan benang polyester seperti micro filament yang menjadi tren dalam pakai-
an olahraga pada saat ini. 

Paper tube produksi Perseroan banyak digunakan untuk industri pendukung otomotif seperti industri 
benang ban dan jok mobil (car upholstery). Seiring dengan peningkatan produksi dan penjualan 
industri otomotif di Indonesia kebutuhan akan barang-barang tersebut semakin meningkat. Hal ini 
memberikan peluang bagi Perseroan untuk meningkatkan produksi dan penjualan.

Dengan berkembangnya industri makanan ringan (snack), akan mendukung perkembangan industri 
kemasan plastik. Hal ini akan mempengaruhi permintaan akan paper core. Di tahun 2010, Perseroan 
telah membeli mesin untuk memproduksi paper core ukuran panjang. 
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DAMPAK PERUBAHAN PERUNDANG-UNDANGAN
TERHADAP PERSEROAN
Tidak ada dampak dari perubahaan perundang-undangan terhadap Perseroan.

KEBIJAKAN AKUNTANSI
Kebijakan akuntansi yang dipakai oleh Perseroan dapat dilihat dalam Laporan Keuangan Auditan 
(terlampir) dalam catatan No 2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi. 

MATA UANG PELAPORAN
Sebagian besar transaksi penjualan dan pembelian yang dilakukan oleh Perseroan dilakukan dalam 
Rupiah, oleh karena itu mata uang yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasi 
auditan adalah Rupiah.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL NERACA
Tidak ada kejadian penting material yang terjadi setelah tanggal Neraca.

REALISASI PENGGUNAAN DANA INITIAL PUBLIC OFFERING
Sesuai dengan Peraturan Bapepam-LK X.K.4 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil 
Penawaran Umum, berikut adalah laporan perincian sampai dengan 31 Desember 2011:

Sisa Dana Hasil IPO disimpan dalam rekening giro perusahaan atas nama PT Alkindo Naratama Tbk 
di PT Bank CIMB Niaga Tbk (bukan pihak yang berelasi dengan Perseroan) Jl. Kebun Sirih No. 33, 
Jakarta Pusat dengan tingkat suku bunga 2,5% per tahun. 

TATA KELOLA PERUSAHAAN

Good Corporate Governance					     42
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Pertanggungjawaban

Peseroan mengedepankan prinsip pertanggungjawaban kepada para stakeholder. Dalam RUPS Di-
reksi memberikan penjelasan akan kinerja operasional yang telah dicapai. Sebagai pertanggung-
jawaban kepada masyarakat pun, Perseroan melakukan corporate social responsibility. Perseroan 
percaya masyarakat telah memberikan andil yang besar kepada keberlangsungan operasional Per-
seroan, maka sebagai timbal balik, Perseroan juga memberikan sumbangsih kepada masyarakat 
melalui program-program yang secara periodik dilakukan seperti donor darah, penghijauan, bantuan 
kurban untuk perayaan Idul Adha, dll. 

Independensi

Prinsip independensi selalu dibareng dengan sikap professional. Dewan Komisaris dan Direksi 
mengedepankan prinsip independensi dalam pengambilan keputusan yang tujuannya bermuara 
pada peningkatan produktifitas dan efisiensi dalam menjalankan operasional Perseroan. Setiap sum-
ber daya manusia di dalam Perseroan dituntut bersikap profesional dan selalu diberi kesempatan un-
tuk memberikan ide-idenya dalam mendukung usaha peningkatan produktifitas dan efisiensi dalam 
setiap fungsi atau unit dalam Perseroan.

Kewajaran

Perseroan memperlakukan semua stakeholders mulai dari Dewan Komisaris, Direksi, karyawan, bu-
ruh, pemegang saham, sampai publik dengan baik dalam semangat kewajaran. Perseroan mendepan-
kan penghargaan terhadap hak dan kewajiban segenap sumber daya manusia di dalam Perseroan. 

PERATURAN PERUSAHAAN
Secara umum peraturan perusahaan mengatur hak dan kewajiban karyawan dalam Perseroan de-
ngan tujuan agar tercipta hubungan kerja yang selaras dan mendukung usaha Perseroan dalam 
meningkatkan produktifitas dan efisiensi.

STRUKTUR DAN MEKANISME TATA KELOLA PERUSAHAAN
Struktur tata kelola perusahaan terdiri dari:

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

RUPS merupakan pemegang kekuasan dan wewenang tertinggi dalam Perseroan. RUPS memiliki 
wewenang dalam mengangkat dan memberhentikan anggota Dewan Komisaris dan Direksi, meng-
evaluasi kinerja Dewan Komisaris dan Direksi, menyetujui perubahan Anggaran
Dasar, dan menyetujui laporan tahunan.

Dewan Komisaris 

Tugas dan wewenang Dewan Komisaris adalah mengawasi manajemen dalam melakukan tugasnya 
sesuai dengan ketetapan, Keputusan dalam RUPS, peraturan atau Undang-undang yang berlaku. 
Dan secara aktif memberikan nasihat dan masukan kepada Direksi sehubungan dengan pelaksana-
an operasional dalam Perseroan.  

GOOD CORPORATE GOVERNANCE
Sebagai perusahaan terbuka yang sahamnya dimiliki oleh masyarakat, Perseroan berkomitmen un-
tuk menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance - GCG). 
Perseroan percaya dengan menerapkan prinsip tersebut akan memberikan manfaat yang baik bagi 
dasar pelaksanaan operasional, relasi antar sumber daya manusia, hubungan dengan pihak ketiga, 
dan terutama untuk menciptakan nilai perusahaan yang baik yang memberikan nilai tambah kepada 
semua pemegang saham.

TUJUAN
Dalam penerapannya, GCG bertujuan:
•	 Mengelola Perseroan dengan tujuan lebih maju dan berkembang
•	 Membina hubungan/relasi baik antara Dewan Komisaris, Direksi, karyawan, pelanggan, dan pe-

megang saham serta masyarakat
•	 Mengelola dan mengembangkan sumber daya manusia
•	 Mengelola semua resiko yang ada
•	 Menciptakan lingkungan kerja yang sehat
•	 Menciptakan nilai dan budaya Perseroan 

PRINSIP DASAR
Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas. Perseroan 
meyakini bahwa GCG merupakan rambu-rambu yang mengatur pelaksanaan operasional Perseroan 
sekaligus nilai dan budaya yang menjadi citra Perseroan. Melalui penerapan rambu-rambu ini di-
harapkan Perseroan mampu bertahan, berkembang, dan memberikan nilai tambah kepada para 
stakeholders.

PENERAPAN
Dalam penerapan GCG, prinsip-prinsip yang dianut oleh Perseroan adalah sebagai berikut;
Transparansi dan Keterbukaan
Perseroan menerbitkan laporan berkala yang mencakup Laporan Keuangan Triwulan, Laporan 
Keuangan Semesteran, dan Laporan Keuangan Tahunan yang diaudit serta menyelenggarakan pu-
blic expose, dan juga memberikan informasi melalui media cetak dan elektronik, dengan tujuan untuk 
memberikan informasi secara transparan dan terbuka kepada para pemegang saham. 

Akuntabilitas
Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, segenap sumber daya di dalam Perseroan di-
haruskan menegakkan prinsip akuntabilitas sehingga tata kelola perusahaan dapat dijalankan sesuai 
dengan fungsinya dan dapat dipertanggungjawabkan. Penerapan prinsip akuntabilitas tercermin 
dalam beberapa hal antara lain: setiap tahun Dewan Direksi akan memberikan rencana anggaran 
tahun kepada Dewan Komisaris sebagai acuan operasional Perseroan. Pada saat yang bersamaan, 
dilakukan evaluasi atas kinerja Perseroan. Penyampaian laporan keuangan dalam Rapat Umum Pe-
megang Saham dan pembentukan Unit Audit Internal juga penunjukan Audit Eksternal untuk men-
gaudit laporan keuangan.
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untuk membahas hasil temuan-temuan di lapangan yang akan dilaporkan kepada Direksi. Laporan 
internal audit dipakai oleh manajemen untuk melakukan suatu perbaikan dan mencari alternatif lain 
yang diperlukan dalam menilai pelaksanaan proses pengendalian internal secara keseluruhan de-
ngan memperhatikan risiko yang mungkin timbul.

Komite Audit

Untuk membantu Dewan Komisaris dalam melakukan pengawasan, Perseroan telah membentuk 
Komite Audit yang diketuai oleh Bapak Tjeng Liang Hoo yang sekaligus menjabat sebagai Komisaris 
Indipenden. Tugas dan wewenang Komite Audit adalah membantu Dewan Komisaris dalam meng-
awasi manajemen dalam melakukan tugasnya sesuai dengan ketetapan, Keputusan dalam RUPS, 
peraturan atau Undang-undang yang berlaku. Hasil pengawasan akan dilaporkan kepada Dewan 
Komisaris yang akan dibahas dalam pertemuan dengan Direksi. Komite Audit mengadakan perte-
muan per triwulan dan dapat lebih jika dianggap perlu.

MANAJEMEN RISIKO
Dalam upayanya meminimalisasi risiko-risiko, Perseroan melakukan manajemen risiko sebagai beri-
kut:

1.	 Untuk menghadapi tersedianya bahan baku dan energi

Untuk penyediaan bahan baku, Perseroan membeli sebagian dari lokal market dan sebagian lagi dari 
impor. Perseroan menjalin hubungan yang baik dengan pemasok dan memiliki hubungan transaksi 
yang bersifat jangka panjang. Untuk penyediaan pada operasional Perseroan menggunakan gas dan 
listrik. Sebagian kebutuhan energi Perseroan dipenuhi dengan menggunakan batu bara, untuk ca-
dangan energi listrik, Perseroan memiliki fasilitas genset yang dapat digunakan sementara.

2.	 Untuk menghadapi persaingan usaha

Untuk mengantisipasi risiko persaingan usaha, Perseroan menggandeng konsumen sebagai mitra 
Perseroaan. Dalam mengelola operasionalnya, Perseroan turut mengikuti mutasi kebutuhan kon-
sumen akan produk Perseroan. Sehingga Perseroan mampu memenuhi kebutuhan harian konsumen 
yang pada akhirnya konsumen merasa lebih nyaman dalam menjalankan operasionalnya. Hal ini 
menciptakan semangat loyalitas dari konsumen kepada Perseroaan.

Selain itu komitmen dari perseroan untuk memberikan produk dengan kualitas yang terbaik sehingga 
menciptakan semangat loyalitas dari konsumen dengan tetap memberikan fokus yang lebih terhadap 
perkembangan teknologi yang lebih efisien. Kualitas produk yang unggul menciptakan loyalitas kon-
sumen untuk tetap memakai produk Perseroan.

3.	 Untuk menghadapi risiko ketenagakerjaan

Sebagai Perseroan yang menyadari bahwa tenaga kerja merupakan salah satu faktor pendukung 
keberhasilan kegiatan usahanya, Perseroan berusaha untuk senantiasa memperhatikan kebutuhan 
karyawan. Perseroan telah memenuhi ketentuan Pemerintah di bidang ketenagakerjaan. Selain itu, 
Perseroan memberikan fasilitas kepada karyawan yang cukup untuk mencegah pemogokan. Untuk 
ketersedian tenaga kerja, Perseroan telah bekerja sama dengan beberapa instansi pendidikan de-
ngan memberikan kesempatan kepada siswa/mahasiswa untuk melakukan praktek kerja di Pers-
eroan. Perseroan juga sering ikut serta dalam bursa tenaga kerja baik yang diadakan oleh swasta 

Dalam tugasnya Dewan Komisaris dibantu oleh Komite Audit yang bertugas melaporkan temuan-
temuan dalam manajemen melaksanakan tugas operasionalnya. Dengan menerima laporan Komite 
Audit dan Laporan Direksi, Dewan Komisaris mempelajari, memantau, mengevaluasi, pelaksanaan 
seluruh kebijakan strategis operasional Perseroan. Dalam penerapan GCG, Dewan Komisaris memi-
liki fungsi penting dalam pengawasan sehingga pelaksanaan operasional di Perseroan dapat terpan-
tau dengan baik.  

Remunerasi Dewan Komisaris ditetapkan berdasarkan  kinerja memperhatikan perbandingan dengan 
data eksternal. Besarnya remunerasi Dewan Komisaris untuk tahun 2011 adalah Rp 730.054.847

Di tahun 2011, setelah Perseroan telah menjadi perusahaan publik, telah diadakan 2 kali pertemuan 
dengan Dewan Komisaris. Dalam pertemuan itu Komisaris Utama, Komisaris dan Komisaris Inde-
penden hadir dan memberikan pandangan dan masukan kepada manajemen dalam melaksanakan 
tugas operasionalnya.

Direksi

Tugas dan wewenang Direksi adalah melaksanakan pengelolaan Perseroan dan mempertanggung-
jawabkan atas pengelolaan Perseroan kepada Dewan Komisaris dan pemegang saham. Secara de-
tail tugas dan wewenang Direksi sangat berhubungan dengan pengelolaan sumber daya, risiko, dan 
penerapan struktur pengendalian internal di setiap unit dalam Perseroan. Semua ini disertai tang-
gung jawab untuk pengambilan tindakan berdasarkan temuan audit, menyusun strategi bisnis, ren-
cana kerja, anggaran dan pencatatan/pembukuan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Remunerasi Dewan Komisaris ditetapkan berdasarkan  kinerja memperhatikan perbandingan de-
ngan data eksternal. Besarnya remunerasi Dewan Direksi untuk tahun 2011 adalah Rp 1.743.760.474

Di tahun 2011, setelah Perseroan telah menjadi perusahaan publik, telah diadakan 6 kali pertemuan 
Direksi. Semua Direksi hadir dalam pertemuan yang telah diadakan ini.

Sekretaris Perusahaan

Sesuai dengan peraturan Bapepam-LK No. IX. I. 4 tentang Pembentukan Sekretaris Perusahaan, 
Perseroan telah mengangkat Kuswara sebagai Sekretaris Perusahaan. Sekretaris Perusahaan me-
miliki tugas dan fungsi untuk memastikan ketentuan dan peraturan Pasar Modal telah dipatuhi oleh 
Perseroan dalam menyelanggarakan kegiatan usahanya, menyampaikan informasi yang relevan dan 
material kepada investor, serta bertindak sebagai penghubung dengan otoritas Pasar Modal. Se-
kretaris Perusahaan mewakili Direksi dalam setiap kegiatan eksternal, hubungan dengan investor, 
hubungan dengan komunitas pasar modal dan hubungan denga para pemangku kepentingan.

Kuswara memiliki pengalaman sebagai auditor di Kantor Akuntan Publik Prasetio Utomo & Rekan. 
Setelah bekerja di beberapa perusahaan di bagian akuntansi dan keuangan, pada tahun 2010, 
Kuswara bergabung dengan Perseroan dan ditunjuk sebagai Sekretaris Perusahaan.

Unit Audit Internal

Perseroan telah menunjuk Ibu Diana Tristianti untuk mengepalai Unit Audit Internal. Adapun tugas 
dan wewenang audit internal adalah meliputi monitoring, penelaahan dan memberikan rekomendasi 
atas sistem, proses dan operasional yang telah ditetapkan oleh Perseroan. 
Bagian dari prinsip tata kelola perusahaan, unit internal audit mengadakan pertemuan setiap bulan 
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maupun oleh institusi pendidikan untuk menyaring lulusan yang terbaik untuk bekerja di Perseroan.

4.	 Risiko kebakaran dan bencana alam

Untuk megurangi kerugian yang ditimbulkan oleh bencana alam, Perseroan mengasuransikan 
asetnya dengan nilai yang memadai dan menerapkan aturan yang ketat seperti dilarang merokok di 
areal kerja, dilarang membawa bahan-bahan yang mudah terbakar, dll. Disamping itu Perseroan juga 
menyediakan alat pemadam kebakaran yang tersebar di beberapa titik yang mudah terjangkau.

5.	 Risiko Suku Bunga Atas Nilai Wajar dan Arus Kas

Risiko suku bunga atas nilai wajar dan arus kas adalah risiko dimana nilai wajar dan arus kas masa 
datang dari instrumen keuangan akan berfluktuasi akibat perubahan suku bunga pasar. Untuk memi-
nimalkan risiko suku bunga, manajemen menelaah berbagai suku bunga yang ditawarkan kreditur 
untuk mendapatkan suku bunga yang paling menguntungkan sebelum melakukan perikatan hutang.

6.	 Risiko Mata Uang

Risiko mata uang adalah risiko di mana nilai wajar atau arus kas masa datang dari suatu instrumen 
keuangan akan berfluktuasi akibat perubahan nilai tukar mata uang asing. Eksposur Perseroan ter-
hadap fluktuasi nilai tukar terutama berasal dari penerimaan kas dari pendapatan dalam mata uang 
asing, hutang usaha dan hutang bank dalam mata uang asing. Perseroan tidak melakukan aktivitas 
lindung nilai untuk mengelola risiko dalam mata uang asing karena pembayaran dalam mata uang 
asing menggunakan penerimaan yang didapatkan dengan menggunakan mata uang asing (natural 
hedging).

7.	 Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko di mana salah satu pihak atas instrumen keuangan akan gagal memenuhi 
kewajibannya dan menyebabkan pihak lain mengalami kerugian keuangan. Risiko kredit dihadapi 
Perseroan berasal dari kredit yang diberikan kepada pelanggan. Perseroan memberikan pembayaran 
secara kredit hanya dengan pihak ketiga yang diakui dan kredibel. Perseroan memiliki kebijakan un-
tuk semua pelanggan yang akan melakukan perdagangan secara kredit harus melalui prosedur veri-
fikasi kredit. Sebagai tambahan, jumlah piutang dipantau secara terus menerus untuk mengurangi 
risiko piutang yang tidak tertagih. Sehubungan dengan risiko kredit yang timbul dari aset keuangan 
lainnya yang mencakup kas dan bank, risiko kredit yang dihadapi timbul karena wanprestasi dari 
counterparty. Perseroan memiliki kebijakan untuk hanya menempatkan kas pada bank-bank dengan 
peringkat kredit yang tinggi.

8.	 Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas di definisikan sebagai risiko saat arus kas Perseroan menunjukkan bahwa pendapat-
an jangka pendek tidak cukup untuk menutupi pengeluaran jangka pendek. Manajemen risiko yang 
telah diterapkan Perseroan adalah sebagai berikut:
•	 Secara periodik melakukan penagihan kepada pelanggan agar melakukan  pembayaran tepat 

waktu.
•	 Fleksibilitas penggunaan fasilitas hutang bank untuk mengelola risiko likuiditas.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL
PERSEROAN

Filosofi	 	 	 	 	 	 	 48

Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Perseroan	 48
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mahasiswa untuk melakukan praktek kerja lapangan di Perseroan. Perseroan menugaskan karyawan-
nya untuk membantu para siswa/mahasiswa praktek kerja lapangan untuk mengerti proses kerja di 
lapangan sehingga menjadi bekal yang baik bagi mereka ketika masuk ke dunia kerja.

FILOSOFI

“Bertumbuh dan Berbagi”
Sebagai suatu institusi swasta yang berdiri di tengah-tengah masyarakat, Perseroan memandang 
penting masyarakat sebagai elemen dari stakeholder. Perseroan berkomitmen untuk bisa berbagi 
sumbangsihnya kepada masyarakat, karena dari masyarakatlah usaha Perseroan bisa bertumbuh. 

PELAKSANAAN TANGGUNG JAWAB
SOSIAL PERSEROAN
Berkenaan dengan tanggung jawab sosial, Perseroan telah mencanangkan beberapa program yang 
rutin dilaksanakan dan masih terus menggali kemungkinan lain dalam rangka memberi sumbangsih 
kepada masyarakat.

1.	 Donor Darah

Perseroan mengajak semua sumber daya manusia di Perseroan untuk berbagi dengan sesama de-
ngan cara menjadi donor darah dengan suka rela. Bekerja sama dengan Palang Merah Indonesia, 
Perseroan menyediakan tempat untuk pelaksanaannya dan memberikan makanan bagi peserta do-
nor darah.  

2.	 Kurban Idul Adha

Sebagai penghormatan terhadap tradisi agama dalam merayakan hari raya Idul Adha, Perseroan juga 
ikut memberikan kurban kepada masyarakat sekitar. Hal ini akan memberikan rasa persaudaraan dan 
rasa saling menghargai antara Perseroan, karyawan, dan masyarakat sekitar.

3.	 Penghijauan

Penghijauan menjadi salah satu semangat yang diterapkan di lingkungan kerja. Mengingat Perseroan 
berada di komplek industri yang diisi oleh pabrik-pabrik, Perseroan mengajak karyawan untuk meng-
hijaukan pabrik dengan cara menanam pohon di sekitar pabrik, yang dipercaya dapat memberikan 
hal positif bagi karyawan dan masyarakat di sekitar pabrik

4.	 Sumur

Dalam rangka membantu masyarakat lingkungan sekitar pabrik akan kebutuhan air, Perseroan juga 
telah mendirikan sumur. Sumur ini digunakan secara bersama oleh warga sebagai sumber air yang 
dapat digunakan untuk kepentingan sehari-hari seperti mencuci, mandi, dan sebagai air minum yang 
akan dimasak sebelumnya.

5.	 Praktek Kerja Lapangan

Sebagai mitra dengan institusi pendidikan, Perseroan juga memberikan kesempatan kepada siswa/

Donor Darah Kurban Idul Adha

Penghijauan

Pendirian Sumur

Praktek Kerja Lapangan
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